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RINGKASAN SKRIPSI

Tanah aluvial merupakan satu diantara jenis tanah yang berpotensi untuk
budidaya tanaman cabai rawit. Pemanfaatan tanah aluvial sebagai media tumbuh
tanaman cabai rawit terkendala pada masalah sifat fisik, kimia dan biologi tanah yang
kurang baik seperti struktur tanah jelek, pH rendah, ketersediaan unsur hara rendah
dan kandungan bahan organik rendah. Untuk meningkatkan pH tanah rendah serta
memenuhi kebutuhan unsur hara yang minim pada tanah aluvial perlu dilakukan
penambahan abu boiler dari limbah kelapa sawit. Abu boiler bersifat basa dan cocok
bagi jenis tanah yang masam dapat meningkatkan pH tanah. Kandungan unsur hara
pada abu boiler seperti N, P, K, Mg, Ca dan juga unsur hara lainnya yang mampu
membantu meningkatkan pertumbuhan tanaman cabai rawit.

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengaruh interaksi pemberian Abu
Boiler dan Pupuk NPK terhadap serapan hara N, P, dan K serta hasil tanaman cabai
rawit di tanah aluvial

Penelitian ini dilakukan di Pontianak Tenggara, yaitu di Jalan Perdana Ujung,
Kota Pontianak. Analisis sampel tanah dilakukan di Laboratorium Kimia dan
Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Tanjungpura. Rancangan penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah RAL (Rancangan Acak Lengkap), terdiri
dari 2 faktor. Faktor pertama yaitu Abu boiler sebanyak 4 taraf yaitu A0 (Tanpa
Perlakuan), Al (21 gram/polybag), A2 (43 gram/polybag), A3 ( 65 gram/polybag)
dan faktor kedua Pupuk NPK sebanyak 4 taraf yaitu PO (Tanpa Perlakuan), P1(0,75
g + Urea 0,4 g + KCI 0,03 g per polybag), P2 (1,5 g + Urea 0,8 g + KCI 0,06 g per
polybag), P3 (NPK 3 g + Urea 0,16 g + KCI 0,12 g per polybag) sehingga total
kombinasi perlakuan sebanyak 16 dan diulang 3 kali sehingga terdapat 48 unit yakni
AOPO U1, AOPO U2, AOPO U3, AOP1 U1, AOPO U2, AOPO U3, AOP2 U1, AOP2 U2,
AOPO U3, A1PO U1, A1P0 U2, A1P0O U3, A1P1 U1, A1P1 U2, A1P1 U3, A1P2 U1,
A1P2 U2, A1P2 U3, A1P3 U1, A1P3 U2, A1P3 U3, A2P0 U1, A2P0 U2, A2P0 U3,
A2P1 U1, A2P1 U2, A2P1 U3, A2P2 U1, A2P2 U2, A2P2 U3 A2P3 U1, A2P3 U2,
A2P3 U3, A3P0 U1, A3P0 U2, A3P0 U3, A3P1 U1, A3P1 U2, A3P1 U3, A3P2 U1,
A3P2 U2, A3P2 U3, A3P3 U1, A3P3 U2 dan A3P3 U3 percobaan. Parameter yang

diamati dalam penelitian ini meliputi serapan hara N, P, dan K tanaman, berat kering



tanaman, jumlah buah per tanaman. Analisis data dilakukan dengan analisis ragam
(ANOVA) dan uji BNJ (Beda Nyata Jujur) pada taraf kepercayaan 5%.

Hasil penelitian menunjukkan interaksi abu boiler dan pupuk NPK' tidak
berpengaruh nyata terhadap serapan N, serapan P, serapan K, berat kering atas
tanaman kecuali jumlah buah per tanaman. Pemberian abu boiler secara tunggal
memberikan pengaruh pada parameter serapan P bagian atas tanaman sebesar
114,89%, serapan K bagian atas tanaman sebesar 90,53% dan pH sebesar 17,87%
kecuali jumlah buah per tanaman, berat kering tanaman, dan serapan N. Pemberian
pupuk NPK secara tunggal memberikan pengaruh pada semua parameter, pH sebesar
5,59%, serapan N bagian atas tanaman sebesar 104,14%, serapan P bagian atas
tanaman sebesar 79,47%, serapan K bagian atas tanaman sebesar 70,97%, berat
kering atas tanaman sebesar 83,14% dan jumlah buah per tanaman sebesar 185,94%.
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BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanah aluvial merupakan tanah yang tersebar luas di Indonesia. Tanah aluvial
merupakan tanah yang berasal dari endapan yang terbentuk dari pasir dan lumpur
halus yang mengalami erosi tanah Tanah aluvial memiliki struktur tanah yang pejal
sehingga termasuk dalam golongan tanah liat atau liat berpasir. Karena tanah aluvial
adalah jenis tanah yang terbentuk karena endapan, maka jenis tanah ini banyak
ditemukan di sekitaran daerah sungai, danau, dataran rendah, ataupun cekungan yang
memungkinkan terjadinya endapan (Haryanta, et al., 2017).

Tanah aluvial memiliki potensi yang cukup baik untuk lahan pertanian, akan
tetapi dalam pemanfaatannya terdapat beberapa masalah dan kendala dimana sifat
fisik, kimia dan biologinya yang kurang mendukung untuk pertumbuhan tanaman.
Sifat tanah aluvial dipengaruhi langsung oleh bahan asalnya, sehingga kesuburannya
pun ditentukan sifat bahan asalnya (Arabia, et al., 2015). Tingkat kesuburan tanah
aluvial dapat seragam dan dapat pula tidak seragam. Tanah aluvial memiliki
kekurangan seperti nilai pH yang rendah, struktur tanah yang jelek, kejenuhan basa
rendah (Warisno dan Dahana, 2010) dan permeabilitas rendah (Cahyani, et al., 2014)
dimana telah banyak penelitian dilakukan untuk mengatasi permasalahan ini
diantaranya dengan pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit (Santi, et al.,
2018).

Tanah aluvial di Kalimantan Barat memiliki luas 1.793. 771 ha (Data Pusat
Statistik Kalimantan Barat, 2018), dari luasan tersebut penggunaan tanah aluvial
sebagai media budidaya tanaman cabai rawit dapat meningkatkan produksi tanaman
cabai rawit di Kalimantan Barat. Kendala tanah aluvial sebagai media tanam yaitu
sifat fisik yang kurang baik seperti struktur tanah yang pejal dan padat karena
mengandung liat jika kering apabila basah tanahnya akan melekat. Sifat kimia yang
terkandung dalam tanah aluvial yaitu bahan organik dan unsur hara yang terkandung
dalam tanah sangat rendah, pH tanah berkisar masam, KTK (kapasitas tukar kation)
yang rendah, porositas yang kurang baik dan preamebilitas lambat.

Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan salah satu komoditas

hortikultura yang lumrah dibudidayakan oleh petani di Indonesia. Harga jual yang



tinggi merupakan alasan utama petani banyak membudidayakan tanaman ini (Haki dan
Taena, 2017). Kandungan vitamin C yang cukup tinggi pada cabai dapat memenuhi
kebutuhan harian setiap orang, namun harus dikonsumsi secukupnya untuk
menghindari nyeri lambung (Swatika, et al., 2017). Selain itu cabai rawit harganya di
pasaran seringkali lebih tinggi dari pada cabai jenis lainnya. Hal ini dikarenakan
banyak petani yang mengalami gagal panen. Terjadinya gagal panen diakibatkan
beberapa kendala, terutama tingkat kesuburan tanah dan hama yang berkembang di
tengah udara lembab sehingga membuat bunga, daun dan tanaman cabai rawit rusak
akhirnya mengakibatkan kegagalan panen (Supriyanto, 2012).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kalimantan Barat (2017) produksi
cabai rawit pada tahun 2016 sebesar 4.817,8 ton dan mengalami penurunan pada
tahun 2017 yaitu sebesar 4.719,1 ton. Berdasarkan data produksi cabai rawit di
Kalimantan Barat masih di bawah produksi Nasional dengan produktivitas rata-rata
Indonesia 6,59 ton/ha. Oleh karena itu, produksi cabai di Kalimantan Barat perlu
ditingkatkan agar dapat memenuhi kebutuhan pasar. sehingga untuk meningkatkan
produksi cabai rawit di Kalimantan Barat perlu dilakukan upaya intensifikasi dan
ekstensifikasi lahan satu diantaranya dengan pemberian Abu Boiler.

Abu boiler merupakan limbah padat pabrik kelapa sawit hasil sisa pembakaran
cangkang dan serat yang ada di dalam mesin abu boiler. Pemanfaatan abu boiler dapat
menjadi bahan amerolian yang ideal karena mempunyai sifat sifat kejenuhan basah
tinggi, dapat meningkatkan pH tanah, serta memiliki kandungan unsur hara yang
lengkap, sehingga berfungsi sebagai pupuk yang dapat memperbaiki struktur tanah.
Menurut penelitian Mulyani, et al. (2016) abu boiler mengandung C-organik 6,61%;
P-total 1,01%; N-total 0,30%; Ca 2,16 %; K1,14%; pH 7,3 dan hara lainnya yang baik
bagi tanaman.

Pemberian Abu boiler perlu dimbangi dengan pemakaian pupuk anorganik,
agar unsur hara seperti unsur N, P dan K lebih tersedia bagi tanaman. Pupuk
anorganik atau pupuk buatan adalah jenis pupuk yang dibuat oleh pabrik dengan cara
meramu berbagai bahan kimia sehingga memiliki persentase kandungan hara yang
tinggi dan berimbang serta cepat tersedia bagi tanaman (Novizan, 2002). Pupuk
anorganik yang digunakan yaitu pupuk NPK yang mudah dan cepat tersedia, serta

dapat merangsang pertumbuhan tanaman. Kelebihan pupuk NPK majemuk yaitu



dengan satu kali pemberian pupuk dapat mencakup beberapa unsur sehingga lebih
efisien dalam penggunaan bila dibandingkan dengan pupuk tunggal. Imran (2005)
menambahkan bahwa pupuk NPK mengandung tiga senyawa penting antara lain
amonium nitrat (NH4NO3), amonium dihidrogen fosfat (NHsH2PO4), dan kalium
klorida (KCI).

Pemupukan NPK pada tanaman perlu dilakukan dalam upaya mendukung
produksi suatu tanaman, karena ketersediaan unsur hara dalam tanaman tidak tersedia
dalam jumlah yang banyak bagi tanaman, dalam kondisi unsur hara yang mudah
terikat dalam kondisi pH tanah yang masam dan mudah tercuci oleh air, sehingga
perlu penambahan NPK untuk memenuhi kebutuhan tanaman secara cepat tepat dan
dalam jumlah yang tepat. Kandungan pupuk anorganik memegang peranan penting
untuk pertumbuhan dan hasil tanaman. Pemberian pupuk dengan kandungan N, P dan
K seimbang diatas 15% menghasilkan berat buah lebih tinggi sebesar 45%
dibandingkan dengan perlakuan pupuk dengan kandungan N, P dan K yang tidak
seimbang (Liberta, et al., 2020).

B. Rumusan Masalah

Permintaan pasar untuk produksi cabai rawit cenderung terus meningkat (BPS
Kalbar, 2021). Produksi cabai rawit di Kalimantan Barat masih di bawah produksi
Nasional dengan produktivitas rata-rata Indonesia 6,59 ton/ha. Oleh karena itu,
produksi cabai di Kalimantan Barat perlu ditingkatkan agar dapat memenuhi
kebutuhan pasar. Usaha untuk meningkatkan produktivitas cabai dapat dilakukan
dengan melalui intenfikasi pada lahan yang potensial, salah satunya pada tanah
aluvial.

Tanah aluvial merupakan diantara satu jenis tanah yang berpotensi untuk
budidaya tanaman cabai rawit. Pemanfaatan tanah aluvial sebagai media tumbuh
tanaman cabai rawit terkendala pada masalah sifat fisik, kimia dan biologi tanah yang
kurang baik seperti struktur tanah jelek, pH rendah, ketersediaan unsur hara sedikit
dan kandungan bahan organik rendah. Untuk memperbaiki, meningkatkan pH tanah
serta memenuhi kebutuhan unsur hara yang minim pada tanah aluvial perlu dilakukan
penambahan abu boiler dari limbah kelapa sawit, abu boiler juga bersifat basa dan

cocok bagi jenis tanah yang masam dapat meningkatkan pH tanah. Kandungan unsur



hara pada abu boiler seperti N, P, K, Mg, Ca dan juga unsur hara lainnya yang mampu
membantu meningkatkan pertumbuhan tanaman cabai rawit.

Serapan hara tanaman adalah dimana tanaman menyerap nutrisi atau unsur
hara dari tanah melalui akar. Nutrisi tersebut mencakup berbagai macam mineral
seperti Nitrogen, Fospor, dan Kalium serta elemen jejak seperti besi, seng dan
magnesium. Proses serapan hara sangat vital bagi pertumbuhan dan perkembangan
tanaman, karena nutrisi yang diserap akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan
metabolism tanaman dan membangun struktur sel-sel baru. Penyerapan hara N, P,
dan K oleh tanaman, dipengaruhi oleh ketersediaan haranya. Penyerapan hara oleh
tanaman cabai terus terjadi selama tanaman masih memerlukan unsur hara ini untuk

pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Dubey, et al., 2016).

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengaruh interaksi pemberian Abu
Boiler dan Pupuk NPK terhadap serapan hara N, P, dan K serta hasil Tanaman Cabai

Rawit di tanah Aluvial.



